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Lampiran 1
INSTRUMEN PENILAIAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN REAKSI
REDOKS UNTUK SMA/MA KELAS X SEMESTER II
NAMA REVIEWER :
NIP :
INSTANSI :
PETUNJUK PENGISIAN
1. Penilaian perangkat pembelajaran dilakukan berdasarkan aspek penilaian
yang terdapat pada halaman berikutnya.
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda dengan
kriteria sebagai berikut :
SB (Sangat Baik)
B (Baik)
C (Cukup)
K (Kurang)
SK ( Sangat Kurang)
3. Tiap kolom harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
suatu kekurangan, tulislah kritik atau saran Anda pada lembar saran
penilaian kualitas perangkat pembelajaran.
Terima kasih.
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A. Instrumen Penilaian Silabus
Kode No Aspek Penilaian Kriteria
Skor
SB B C K SK
A
1 Ilmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan dalam silabus harus benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan
2 Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi
sesuai dengan perkembangan peserta didik
3 Sistematis Tiap komponen saling berhubungan secara fungsional
B 4 Konsisten
Hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara kompetensi dasar,
indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian
C
5 Memadai
Cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar,
sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang
pencapaian kompetensi dasar
6
Aktual dan
Kontekstual
Indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan
sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu
D 7 Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman
peserta didik
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8 Menyeluruh Komponen silabus mencakup kognitif, afektif, psikomotorik
E
9 Pengalokasian
Waktu
Diatur  berdasarkan seluruh alokasi waktu yang disediakan
Pemenggalan sesuai dengan SK-KD, mata pelajaran dan alokasi
waktu
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B. Instrumen Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kode No Aspek yang dinilai SkorSB B C K SK
A
1. Perumusan tujuan pembelajaran mengandung perilaku hasil belajar
2. Perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda
B
3. Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
4. Sistematika materi ajar
5. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu.
C
6. Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi
pembelajaran.
D
7. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti
dan penutup).
8. Kerincian skenario pembelajaran
E
9. Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci, pedoman penskoran).
10. Alat penilaian belajar dapat mengukur kemampuan peserta didik secara mendalam
berdasarkan indikator yang ada.
11. Alat penilaian belajar yang digunakan dapat mengukur kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik.
12. Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, tepat, dan jelas.
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C. Instrumen Penilaian Handout
Kode No Aspek yang dinilai SkorSB B C K SK
A
1. Berisi uraian singkat atau prolog mengenai topik atau tema yang bersangkutan
2. Berisi uraian tentang bahan pelajaran sesuai dengan Standar Isi
B
3. Materi berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan
4. Materi berhubungan dengan berpikir kritis dan kreatif
C
5. Berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang digunakan untuk memantapkan pemahaman
peserta didik terhadap isi topik atau tema bahan ajar
6. Berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang relevan dengan isi atau uraian topik atau
tema bahan ajar
7. Ilustrasi dan contoh bersifat logis
8. Ilustrasi dan contoh konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar seperti istilah-
istilah, konsep dan teori/hukum
D
9. Menggunakan kalimat dengan benar
10. Menggunakan kata atau istilah dengan tepat
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D. Instrumen Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Kode Aspek penilaian Kriteria
Skor
SB B C K SK
A
Pendekatan
Pembelajaran
1. Menekankan keterampilan proses
2. Menghubungkan ilmu, teknologi, dan kehidupan
3. Mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran
B
Kebenaran
Konsep Kimia
4. Kesesuaian konsep dengan konsep yang dikemukakan ahli kimia
5. Kebenaran susunan materi
Keluasan
Konsep
6. Muatan latar belakang sejarah penemuan konsep hukum atau fakta
7. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan peserta didik
Kedalaman
Konsep
8. Kesesuaian konsep dengan materi pokok dalam kurikulum KTSP SMA/MA
9. Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari
10. Informasi yang dikemukakan mengikuti perkembangan jaman
C
Kejelasan
Kalimat
11. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda
12. Kalimat mudah dipahami
Kebahasaan 13. Bahasa menggunakan bahasa baku
14. Bahasa yang digunakan komunikatif
D Evaluasi Belajar 15. Mengukur kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik
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16. Mengukur ketercapaian indikator keberhasilan belajar
Kegiatan /
Percobaan
Kimia
17. Memberikan pengalaman langsung
18. Mendorong siswa untuk membangun konsep, hukum atau fakta
19. Kesesuaian kegiatan percobaan kimia dengan materi pokok kurikulum KTSP
SMA/MA
Keterlaksanaan 20. Materi pokok sesuai dengan alokasi waktu di sekolah
21. Kegiatan / percobaan kimia mudah dilaksanakan
E
Penampilan
Fisik LKPD
22. Desain LKPD baik
23. Cetakan gambar dan tulisan jelas
24. Penampilan fisik LKPD dapat mendorong minat baca peserta didik
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E. Instrumen Penilaian Media Pembelajaran
Kode No Aspek yang dinilai
Skor
SB B C K SK
A
1. Mendukung pencapaian kompetensi dasar
2. Mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil belajar
3. Mengacu pada ranah kognitif
4. Relevan dengan isi materi
5. Tidak menimbulkan salah konsep
6. Mendukung pemahaman materi
7. Kemampuan mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
B
8. Tampilan huruf jelas
9. Tampilan gambar jelas
C 10 Kesesuaian waktu dengan penggunaan media
D
11. Informasi/pesan disampaikan jelas
12. Informasi/pesan disampaikan berurutan
E 13. Ilustrasi/sketsa atau gambar mengarah pada pemahaman konsep yang dijelaskan.
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Lampiran 2
Penjabaran Instrumen PenilaianPerangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan Reaksi Redoks
untuk SMA/MA Kelas X Semester II
A. Penjabaran Instrumen Penilaian Silabus
Kode NO Kriteria Indikator
A 1. Keseluruhan materi dan
kegiatan dalam silabus harus
benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
keilmuan
SB
Jika keseluruhan materi dan kegiatan dalam silabus benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan
B
Jika keseluruhan materi dan kegiatan dalam silabus benar dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan
C
Jika keseluruhan materi dan kegiatan dalam silabus sebagian tidak benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan
K
Jika keseluruhan materi dan kegiatan dalam silabus sebagian tidak benar dan
tidak dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan
SK
Jika keseluruhan materi dan kegiatan dalam silabus tidak benar dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan
2. Cakupan, kedalaman, tingkat
kesukaran dan urutan
penyajian materi sesuai dengan
SB
Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian sangat sesuai
dengan perkembangan peserta didik
B Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian sesuai dengan
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perkembangan peserta didik perkembangan peserta didik
C
Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian cukup sesuai
dengan perkembangan peserta didik
K
Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian kurang sesuai
dengan perkembangan peserta didik
SK
Jika cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian tidak sesuai
dengan perkembangan peserta didik
3. Tiap komponen saling
berhubungan secara fungsional
SB Jika tiap komponen sangat berhubungan secara fungsional
B Jika tiap komponen berhubungan secara fungsional
C Jika tiap komponen cukup berhubungan secara fungsional
K Jika tiap komponen kurang berhubungan secara fungsional
SK Jika tiap komponen tidak berhubungan secara fungsional
B 4.
Hubungan yang konsisten
(ajeg, taat asas) antara
kompetensi dasar, indikator,
materi pokok/pembelajaran,
pengalaman belajar, sumber
SB
Jika hubungan antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok/pembelajaran,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian sangat konsisten
B
Jika hubungan antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok/pembelajaran,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian konsisten
C Jika hubungan antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok/pembelajaran,
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belajar, dan sistem penilaian pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup konsisten
K
Jika hubungan antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok/pembelajaran,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian kurang konsisten
SK
Jika hubungan antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok/pembelajaran,
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian tidak konsisten
C 5. Cakupan indikator, materi
pokok/pembelajaran,
pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian
cukup untuk menunjang
pencapaian kompetensi dasar
SB
Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian sangat sesuai untuk menunjang pencapaian
kompetensi dasar
B
Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian sesuai untuk menunjang pencapaian kompetensi
dasar
C
Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian cukup sesuai untuk menunjang pencapaian
kompetensi dasar
K
Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian kurang sesuai untuk menunjang pencapaian
kompetensi dasar
SK Jika cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, sumber
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belajar, dan sistem penilaian tidak sesuai untuk menunjang pencapaian
kompetensi dasar
6. Indikator, materi pokok,
pengalaman belajar, sumber
belajar, dan sistem penilaian
memperhatikan perkembangan
ilmu
SB
Jika indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem
penilaian sangat memperhatikan perkembangan ilmu
B
Jika indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem
penilaian memperhatikan perkembangan ilmu
C
Jika indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem
penilaian cukup memperhatikan perkembangan ilmu
K
Jika indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem
penilaian kurang memperhatikan perkembangan ilmu
SK
Jika indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem
penilaian tidak memperhatikan perkembangan ilmu
D 7. Keseluruhan komponen silabus
dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik
SB
Jika keseluruhan komponen sangat mampu mengakomodasi keragaman peserta
didik
B Jika keseluruhan komponen mampu mengakomodasi keragaman peserta didik
C
Jika keseluruhan komponen cukup mampu mengakomodasi keragaman peserta
didik
K Jika keseluruhan komponen kurang mampu mengakomodasi keragaman peserta
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didik
SK
Jika keseluruhan komponen tidak mampu mengakomodasi keragaman peserta
didik
8. Komponen silabus mencakup
kognitif, afektif, psikomotorik
SB Jika komponen silabus sangat sesuai dengan aspek kognitif, afektif, psikomotorik
B Jika komponen silabus sesuai dengan aspek kognitif, afektif, psikomotorik
C Jika komponen silabus cukup sesuai dengan aspek kognitif, afektif, psikomotorik
K
Jika komponen silabus kurang sesuai dengan aspek kognitif, afektif,
psikomotorik
SK Jika komponen silabus tidak sesuai dengan aspek kognitif, afektif, psikomotorik
E 9 Diatur  berdasarkan seluruh
alokasi waktu yang disediakan
SB Jika silabus sangat diatur berdasarkan alokasi waktu yang disediakan
B Jika silabus diatur berdasarkan alokasi waktu yang disediakan
C Jika silabus cukur diatur berdasarkan alokasi waktu yang disediakan
K Jika silabus kurang diatur berdasarkan alokasi waktu yang disediakan
SK Jika silabus tidak diatur berdasarkan alokasi waktu yang disediakan
10. Pemenggalan sesuai dengan
SK-KD, mata pelajaran dan
alokasi waktu
SB
Jika pemenggalan sangat sesuai dengan SK-KD, mata pelajaran dan alokasi
waktu
B Jika pemenggalan sesuai dengan SK-KD, mata pelajaran dan alokasi waktu
C Jika pemenggalan cukup sesuai dengan SK-KD, mata pelajaran dan alokasi
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waktu
K
Jika pemenggalan kurang sesuai dengan SK-KD, mata pelajaran dan alokasi
waktu
SK Jika pemenggalan tidak sesuai dengan SK-KD, mata pelajaran dan alokasi waktu
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B. Penjabaran Instrumen Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kode No Aspek yang dinilai Skor Penjabaran
A 1 Perumusan tujuan
pembelajaran
mengandung perilaku
hasil belajar
SB Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran sangat
jelas.
B Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran jelas.
C Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran cukup
jelas.
K Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran kurang
jelas.
SK Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran tidak
jelas.
2 Perumusan tujuan
pembelajaran tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
SB Jika perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda.
B Jika perumusan tujuan pembelajaran sedikit menimbulkan penafsiran ganda.
C Jika perumusan tujuan pembelajaran cukup menimbulkan penafsiran ganda.
K Jika perumusan tujuan pembelajaran menimbulkan penafsiran ganda.
SK Jika perumusan tujuan pembelajaran sangat menimbulkan penafsiran ganda.
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B 3 Pemilihan materi ajar
sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
SB Jika materi ajar sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran.
B Jika materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
C Jika materi ajar cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran.
K Jika materi ajar kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran
SK Jika materi ajar tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
4 Sistematika materi
ajar
SB Jika materi sangat sistematis
B Jika materi sistematis
C Jika materi cukup sistematis
K Jika materi kurang sistematis
SK Jika materi tidak sistematis
5 Kesesuaian materi
dengan alokasi waktu.
SB Jika materi sangat sesuai dengan alokasi waktu.
B Jika materi sesuai dengan alokasi waktu.
C Jika materi cukup sesuai dengan alokasi waktu.
K Jika materi kurang sesuai dengan alokasi waktu.
SK Jika materi tidak sesuai dengan alokasi waktu
C 6 Pemilihan
sumber/media
pembelajaran sesuai
SB Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan sangat sesuai dengan tujuan dan
materi pembelajaran.
B Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan dan materi
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dengan tujuan dan
materi pembelajaran.
pembelajaran.
C Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan cukup sesuai dengan tujuan dan
materi pembelajaran.
K Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan tujuan dan
materi pembelajaran.
SK Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan dan
materi pembelajaran.
D 7 Kejelasan skenario
pembelajaran
(langkah-langkah
kegiatan
pembelajaran: awal,
inti dan penutup).
SB Jika skenario pembelajaran sangat jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
awal, inti, dan penutup).
B Jika skenario pembelajaran jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: awal, inti,
dan penutup).
C Jika skenario pembelajaran cukup jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
awal, inti, dan penutup).
K Jika skenario pembelajaran kurang jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
awal, inti, dan penutup).
SK Jika skenario pembelajaran tidak jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran:
awal, inti, dan penutup).
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8 Kerincian skenario
pembelajaran
SB Jika skenario pembelajaran sangat sesuai.
B Jika skenario pembelajaran sesuai.
C Jika skenario pembelajaran cukup sesuai.
K Jika skenario pembelajaran kurang sesuai.
SK Jika skenario pembelajaran tidak sesuai.
E 9 Kelengkapan
instrumen evaluasi
(soal, kunci, pedoman
penskoran).
SB Jika instrumen evaluasi sangat lengkap
B Jika instrumen evaluasi lengkap
C Jika instrumen evaluasi cukup lengkap
K Jika instrumen evaluasi kurang lengkap
SK Jika instrumen evaluasi tidak lengkap
10 Alat penilaian belajar
dapat mengukur
kemampuan peserta
didik secara
mendalam
berdasarkan indikator
yang ada.
SB Jika alat penilaian belajar sangat mampu mengukur kemampuan peserta didik sesuai
dengan indikator hasil belajar.
B Jika alat penilaian belajar mampu mengukur kemampuan peserta didik sesuai dengan
indikator hasil belajar.
C Jika alat penilaian belajar cukup mampu mengukur kemampuan peserta didik sesuai
dengan indikator hasil belajar.
K Jika alat penilaian belajar kurang mampu mengukur kemampuan peserta didik
sesuai dengan indikator hasil belajar.
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SK Jika alat penilaian belajar tidak mampu mengukur kemampuan peserta didik sesuai
dengan indikator hasil belajar.
11 Alat penilaian belajar
yang digunakan dapat
mengukur
kemampuan kognitif,
afektif, dan
psikomotorik.
5 Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta
tepat dalam mengukur ketercapaian kemampuan peserta didik.
4 Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif, dan afektif atau kognitif dan
psikomotorik saja tetapi tepat dalam mengukur ketercapaian kemampuan peserta
didik.
3 Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif saja tetapi tepat dalam mengukur
ketercapaian kemampuan peserta didik.
2 Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif saja tetapi kurang tepat dalam
mengukur ketercapaian kemampuan peserta didik.
1 Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif saja tetapi tidak tepat dalam
mengukur ketercapaian kemampuan peserta didik.
12 Petunjuk penilaian
yang digunakan
mudah dipahami,
tepat, dan jelas.
5 Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat, dan jelas.
4 Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tetapi kurang tepat, dan kurang jelas.
3 Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tetapi tidak tepat, dan tidak jelas.
2 Jika petunjuk penilaian hanya sebagaian yang mudah dipahami, tepat, dan jelas.
1 Jika petunjuk penilaian tidak mudah dipahami, tidak tepat, dan tidak jelas.
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C. Penjabaran Instrumen Penilaian Handout
Kode No. Aspek yang dinilai Skor Penjabaran
A 1 Berisi uraian singkat
atau prolog
mengenai topik atau
tema yang
bersangkutan.
SB Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang sangat berkaitan dengan topik
atau tema.
B Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang berkaitan dengan topik atau tema.
C Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang cukup berkaitan dengan topik
atau tema.
K Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang kurang berkaitan dengan topik
atau tema.
SK Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang tidak berkaitan dengan topik atau
tema.
2 Berisi uraian tentang
bahan pelajaran
sesuai dengan
Standar Isi.
SB Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang sangat sesuai dengan
kurikulum.
B Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang sesuai dengan kurikulum.
C Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang cukup sesuai dengan
kurikulum.
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K Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang kurang sesuai dengan
kurikulum.
SK Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang tidak sesuai dengan
kurikulum.
B 3 Materi berhubungan
dengan kebenaran
konsep ilmu
pengetahuan.
SB Jika materi sangat berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan.
B Jika materi berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan.
C Jika materi cukup berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan.
K Jika materi kurang berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan.
SK Jika materi tidak berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan.
4 Materi berhubungan
dengan berpikir
kritis dan kreatif
SB Jika materi sangat berhubungan dengan berpikir kritis dan kreatif
B Jika materi berhubungan dengan berpikir kritis dan kreatif
C Jika materi cukup berhubungan dengan berpikir kritis dan kreatif
K Jika materi kurang berhubungan dengan berpikir kritis dan kreatif
SK Jika materi tidak berhubungan dengan berpikir kritis dan kreatif
C 5 Berisi ilustrasi dan
contoh-contoh yang
digunakan untuk
memantapkan
SB Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan sangat memantapkan pemahaman
peserta didik terhadap isi topik atau tema bahan ajar.
B Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan memantapkan pemahaman peserta
didik terhadap isi topik atau tema bahan ajar.
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pemahaman peerta
didik terhadap isi
topik atau tema
bahan ajar.
C Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan cukup memantapkan pemahaman
peserta didik terhadap isi topik atau tema bahan ajar.
K Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan kurang memantapkan pemahaman
peserta didik terhadap isi topik atau tema bahan ajar.
SK Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan tidak memantapkan pemahaman
peserta didik terhadap isi topik atau tema bahan ajar.
6 Berisi ilustrasi atau
contoh-contoh yang
relevan dengan isi
atau uraian topik
atau tema bahan ajar.
SB Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang sangat relevan dengan isi atau
uraian topik atau tema bahan ajar.
B Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang relevan dengan isi atau uraian
topik atau tema bahan ajar.
C Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang cukup relevan dengan isi atau
uraian topik atau tema bahan ajar.
K Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang kurang relevan dengan isi atau
uraian topik atau tema bahan ajar.
SK Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang tidak relevan dengan isi atau
uraian topik atau tema bahan ajar.
7 Ilustrasi dan contoh
bersifat logis.
SB Jika ilustrasi dan contoh sangat bersifat logis.
B Jika ilustrasi dan contoh bersifat logis.
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C Jika ilustrasi dan contoh cukup bersifat logis.
K Jika ilustrasi dan contoh kurang bersifat logis.
SK Jika ilustrasi dan contoh tidak bersifat logis.
8 Ilustrasi dan contoh
konsisten dengan
sifat-sifat topik/tema
bahan ajar seperti
istilah-istilah,
konsep dan
teori/hukum.
SB Jika ilustrasi dan contoh sangat konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar
seperti istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan.
B Jika ilustrasi dan contoh konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar seperti
istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan.
C Jika ilustrasi dan contoh cukup konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar
seperti istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan.
K Jika ilustrasi dan contoh kurang konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar
seperti istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan.
SK Jika ilustrasi dan contoh tidak konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar
seperti istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan.
D 9 Menggunakan
kalimat dengan
benar.
SB Jika kalimat yang digunakan sangat benar.
B Jika kalimat yang digunakan benar.
C Jika kalimat yang digunakan cukup benar.
K Jika kalimat yang digunakan kurang benar.
SK Jika kalimat yang digunakan tidak benar.
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10 Menggunakan kata
atau istilah dengan
tepat.
SB Jika kata atau istilah yang digunakan sangat tepat.
B Jika kata atau istilah yang digunakan tepat.
C Jika kata atau istilah yang digunakan cukup tepat.
K Jika kata atau istilah yang digunakan kurang tepat.
SK Jika kata atau istilah yang digunakan tidak tepat.
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D. Penjabaran Instrumen Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Kode No Kriteria Skor Indikator
A 1. Menekankan keterampilan proses
SB
Jika materi LKPD terdapat kegiatan/ percobaan kimia dan mampu mendorong
peserta didik menyimpulkan suatu konsep, juga dilengkapi tabel
B
Jika materi LKPD terdapat kegiatan/ percobaan kimia dan mampu mendorong
peserta didik menyimpulkan suatu konsep, tetapi tanpa tabel
C
Jika materi LKPD terdapat kegiatan / percobaan kimia dan mampu mendorong
peserta didik menyimpulkan suatu konsep
K
Jika sebagian materi LKPD terdapat kegiatan / percobaan kimia tetapi tidak
mampu mendorong peserta didik menyimpulkan suatu konsep
SK Jika semua materi LKPD tidak terdapat kegiatan / percobaan kimia
2. Menghubungkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan
kehidupan
SB
Jika penjabaran materi LKPD menekankan hubungan antara ilmu pngetahuan,
teknologi, dan kehidupan beserta contoh penerapannya
B
Jika penjabaran materi LKPD menekankan hubungan antara ilmu pngetahuan,
teknologi, dan kehidupan tanpa disertai contoh penerapannya
C
Jika penjabaran materi LKPD menekankan hubungan antara ilmu pngetahuan,
teknologi, saja atau ilmu pengetahuan dengan kehidupan saja
K Jika penjabaran materi LKPD menekankan ilmu pngetahuan saja
SK Jika penjabaran materi LKPD tidak menekankan hubungan antara ilmu
96
pngetahuan, teknologi, dan kehidupan.
3. Mengajak siswa aktif dalam
pembelajaran SB
Jika materi LKPD mampu mengajak semua peserta didik aktif dalam konsep
yang berupa teori dan kegiatan kimia
B
Jika materi LKPD mampu mengajak sebagian peserta didik aktif dalam
konsep yang berupa teori dan kegiatan kimia
C
Jika materi LKPD mampu mengajak sebagian kecil peserta didik aktif dalam
konsep yang berupa teori dan kegiatan kimia saja
K
Jika materi LKPD tidak mampu mengajak sebagian kecil peserta didik aktif
dalam konsep yang berupa teori atau hanya dalam kegiatan kimia saja.
SK
Jika materi LKPD tidak mampu mengajak semua peserta didik aktif dalam
konsep yang berupa teori dan kegiatan kimia
B 4. Kesesuaian konsep dengan konsep
yang dikemukakan para ahli
SB
Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli
kimia dengan pengembangan konsep
B
Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli
kimia tanpa pengembangan konsep
C
Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli
kimia tetapi dapat menimbulkan salah konsep dalam penjelasannya
K Jika sebagian konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang
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dikemukakan para ahli kimia
SK
Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang
dikemukakan para ahli kimia
5. Kebenaran susunan materi
SB
Jika materi LKPD dijabarkan dari materi mudah ke sukar dan sesuai dengan
susunan materi kurikulum KTSP SMA/MA
B
Jika materi LKPD dijabarkan dari materi mudah ke sukar tetapi sebagian
tidak sesuai dengan susunan materi kurikulum KTSP SMA/MA
C
Jika materi LKPD dijabarkan dari materi mudah ke sukar tetapi semua tidak
sesuai dengan susunan materi kurikulum KTSP SMA/MA
K
Jika materi LKPD dijabarkan dari materi sukar ke mudah dan sesuai dengan
susunan materi kurikulum KTSP SMA/MA
SK
Jika materi LKPD dijabarkan dari materi sukar ke mudah dan tidak sesuai
dengan susunan materi kurikulum KTSP SMA/MA
6. Muatan latar belakang sejarah
penemuan konsep hukum atau
fakta
SB
Jika semua materi memasukkan latar belakang penemuan konsep, hukum dan
fakta beserta ilustrasi gambar
B
Jika sebagian besar materi memasukkan latar belakang penemuan konsep,
hukum dan fakta beserta ilustrasi gambar
C Jika sebagian kecil materi memasukkan latar belakang penemuan konsep,
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hukum dan fakta beserta ilustrasi gambar
K
Jika sebagian kecil materi memasukkan latar belakang penemuan konsep,
hukum dan fakta tanpa ilustrasi gambar
SK
Jika semua materi tidak memasukkan latar belakang penemuan konsep, hukum
dan fakta tanpa ilustrasi gambar
7. Kedalaman materi sesuai
kemampuan peserta didik
SB
Jika penjabaran materi sesuai dengan kematangan berfikir peserta didik dan
terhadap pengembangan materi
B
Jika sebagian besar penjabaran materi sesuai dengan kematangan berfikir
peserta didik dan terhadap pengembangan materi
C
Jika sebagian kecil penjabaran materi sesuai dengan kematangan berfikir
peserta didik dan terhadap pengembangan materi
K
Jika sebagian kecil penjabaran materi tidak sesuai dengan kematangan berfikir
peserta didik dan tidak terhadap pengembangan materi
SK
Jika semua penjabaran materi tidak sesuai dengan kematangan berfikir peserta
didik dan tidak terhadap pengembangan materi
8. Kesesuain konsep dengan materi
pokok dalam kurikulum KTSP
SB
Jika penjabaran materi sangat sesuai dengan kurikulum KTSP disertai soal
pengalaman materi tiap sub bab
B Jika penjabaran materi sesuai dengan kurikulum KTSP disertai soal
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pengalaman materi tiap bab
C
Jika sebagian penjabaran materi sesuai dengan kurikulum KTSP dan disertai
soal pengalaman materi tiap sub bab
K
Jika sebagian penjabaran materi tidak sesuai dengan kurikulum KTSP disertai
soal pengalaman materi tiap bab
SK
Jika semua penjabaran materi tidak sesuai dengan kurikulum KTSP dan tidak
disertai soal pengalaman materi
9 Hubungan konsep dengan
kehidupan sehari-hari
SB Jika penjabaran materi banyak melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar
B
Jika penjabaran materi sebagian besar melibatkan peristiwa di lingkungan
sekitar
C
Jika penjabaran materi sebagian besar melibatkan peristiwa di lingkungan
sekitar tetapi peristiwa tersebut salah
K
Jika penjabaran materi sebagian kecil melibatkan peristiwa di lingkungan
sekitar
SK
Jika penjabaran materi tidak ada yang melibatkan peristiwa di lingkungan
sekitar
10. Informasi yang dikemukakan
mengikuti perkembangan jaman SB
Jika informasi sesuai dengan perkembangan jaman dan ada hubungan dengan
materi pelajaran
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B
Jika informasi sebagian besar sesuai dengan perkembangan jaman dan ada
hubungan dengan materi pelajaran
C
Jika informasi sebagian besar sesuai dengan perkembangan jaman dan
sebagian kecil ada hubungan dengan materi pelajaran
K
Jika informasi sebagian kecil sesuai dengan perkembangan jaman dan tidak
ada hubungan dengan materi pelajaran
SK
Jika informasi tidak ada yang sesuai dengan perkembangan jaman dan tidak
ada hubungan dengan materi pelajaran
C 11. Kalimat tidak menimbulkan
makna ganda
SB Jika kalimat tidak bermakna ganda dan tidak menggunakan kata kiasan
B Jika kalimat tidak bermakna ganda dan ada menggunakan kata kiasan
C Jika sebagian kalimat bermakna ganda dan tidak menggunakan kata kiasan
K
Jika sebagian kalimat bermakna ganda dan ada tidak menggunakan kata
kiasan
SK Jika sebagian kalimat bermakna ganda dan semua menggunakan kata kiasan
12 Kalimat yang mudah dipahami SB Jika kalimat jelas, singkat, mudah dipahami, dan tidak salah konsep
B Jika kalimat jelas, panjang, mudah dipahami, dan tidak salah konsep
C Jika kalimat jelas, panjang, sukar dipahami, dan tidak salah konsep
K Jika kalimat jelas, panjang, sukar dipahami, dan ada salah konsep
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SK Jika kalimat tidak jelas, panjang, sukar dipahami, dan ada salah konsep
13 Bahasa baku/ sesuai dengan EYD SB Jika semua bahasa sesuai dengan EYD
B Jika sebagian besar bahasa sesuai dengan EYD
C
Jika sebagian besar bahasa sesuai dengan EYD dan sebagian lagi tidak sesuai
dengan EYD
K Jika sebagian kecil bahasa sesuai dengan EYD
SK Jika bahasa tidak sesuai dengan EYD
14. Bahasa yang digunakan komutatif SB Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif
B Jika bahasa yang digunakan komunikatif
C Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif
K Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif
SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif
D 15. Mengukur kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik
SB Jika LKPD mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
B
Jika sebagian besar LKPD mengukur aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik
C
Jika sebagian kecil LKPD mengukur aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.
K Jika LKPD mengukur dua diantara ketiga aspek
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SK Jika LKPD mengukur hanya satu aspek.
16. Mengukur ketercapaian indikator
keberhasilan belajar SB
Jika semua evaluasi mampu mengukur kemampuan dasar peserta didik dan
sesuai dengan indikator hasil belajar.
B
Jika sebagian besar evaluasi mampu mengukur kemampuan dasar peserta
didik dan tidak sesuai dengan indikator hasil belajar
C
Jika sebagian kecil evaluasi hanya mampu mengukur sebagian kemampuan
dasar siswa dan sesuai dengan indikator hasil belajar
K
Jika sebagian kecil evaluasi hanya mampu mengukur sebagian kemampuan
dasar peserta didik dan tidak sesuai dengan indikator hasil belajar
SK
Jika semua evaluasi tidak mampu mengukur kemampuan dasar peserta didik
dan tidak sesuai dengan indikator hasil belajar
17. Memberikan pengalaman langsung
SB
Jika semua kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan
berhubungan dengan materi pelajaran.
B
Jika sebagian besar kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan
berhubungan dengan materi pelajaran
C
Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan
berhubungan dengan materi pelajaran
K Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan memberikan pengalaman langsung dan
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tidak berhubungan dengan materi pelajaran
SK
Jika semua kegiatan/percobaan tidak memberikan pengalaman langsung yang
berhubungan dengan materi pelajaran
18. Mendorong  siswa membangun
konsep, hukum dan fakta
SB
Jika semua kegiatan/percobaan kimia mampu mendorong peserta didik
membangun konsep
B
Jika sebagian besar kegiatan/percobaan kimia mampu mendorong peserta
didik membangun konsep
C
Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan kimia mampu mendorong peserta
didik membangun konsep
K
Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan kimia tidak mampu mendorong
peserta didik membangun konsep
SK
Jika kegiatan/percobaan kimia tidak mampu mendorong peserta didik
membangun konsep
19. Kesesuaian kegiatan/percobaan
kimia dengan materi pokok KTSP
SB
Jika kegiatan/percobaan kimia relevan dengan materi pokok KTSP SMA dan
terdapat pengembangan kegiatan/percobaan
B Jika kegiatan/percobaan kimia relevan dengan materi pokok KTSP SMA
C
Jika sebagian besar kegiatan/percobaan kimia tidak relevan dengan materi
pokok KTSP SMA
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K
Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan kimia tidak relevan dengan materi
pokok KTSP SMA
SK
Jika tidak ada kegiatan/percobaan kimia yang relevan dengan materi pokok
KTSP SMA
20. Materi pokok sesuai dengan
alokasi waktu di sekolah
SB
Jika penjabaran materi pokok dan kegiatan/percobaan kimia sesuai dengan
alokasi waktu yang disediakan
B
Jika sebagian penjabaran materi dan kegiatan/percobaan kimia sesuai dengan
alokasi waktu yang disediakan.
C Jika penjabaran materi saja yang sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan
K
Jika kegiatan/percobaan kimia saja yang sesuai dengan alokasi waktu yang
disediakan
SK
Jika tidak ada penjabaran materi dan kegiatan/percobaan kimia sesuai dengan
alokasi waktu yang disediakan
21. Kegiatan/percobaan kimia mudah
dilaksanakan
SB
Jika kegiatan/percobaan kimia dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat
bahannya mudah diperoleh
B
Jika sebagian besar kegiatan/percobaan kimia dapat dilaksanakan pada jam
sekolah dan alat bahannya mudah diperoleh
C Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan kimia tidak dapat dilaksanakan pada
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jam sekolah dan alat bahannya mudah diperoleh
K
Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan kimia tidak dapat dilaksanakan pada
jam sekolah dan alat bahannya sukar diperoleh
SK
Jika semua kegiatan/percobaan kimia tidak dapat dilaksanakan pada jam
sekolah dan alat bahannya sukar diperoleh
E 22. Desain LKPD baik SB Jika desain LKPD menarik dan sesuai dengan konteks
B Jika desain LKPD cukup menarik dan sesuai dengan konteks
C Jika desain LKPD kurang menarik dan cukup sesuai dengan konteks
K Jika desain LKPD kurang menarik dan kurang sesuai dengan konteks
SK Jika desain LKPD sangat tidak menarik dan tidak sesuai dengan konteks
23. Cetakan tulisan dan gambar jelas SB Jika tulisan jelas dan gambar jelas
B Jika tulisan jelas dan gambar cukup jelas
C Jika tulisan cukup jelas dan gambar cukup jelas
K Jika tulisan kurang jelas dan gambar kurang jelas
SK Jika tulisan tidak jelas dan gambar tidak jelas
24. Penampilan fisik LKPD dapat
mendorong minat baca peserta
didik
SB
Jika penampilan fisik LKPD mendorong minat baca peserta didik hanya
dengan melihat LKS sekilas tanpa melihat lama
B Jika penampilan fisik LKPD mendorong minat baca peserta didik setelah
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melihat LKPD lembar demi lembar
C
Jika penampilan fisik LKPD sedikit mendorong minat baca peserta didik
setelah melihat LKPD lembar demi lembar
K
Jika penampilan fisik LKPD tidak mendorong minat baca peserta didik setelah
melihat LKPD lembar demi lembar
SK
Jika penampilan fisik LKPD tidak mendorong minat baca peserta didik setelah
melihat LKPD lembar demi lembar
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E. Penjabaran Instrumen Penilaian Media Pembelajaran
Kode No Aspek yang dinilai Skor Penjabaran
A 1 Mendukung pencapaian
kompetensi dasar.
SB Jika materi dalam media sangat mendukung pencapaian kompetensi dasar.
B Jika materi dalam media mendukung pencapaian kompetensi dasar.
C Jika materi dalam media cukup mendukung pencapaian kompetensi dasar.
K Jika materi dalam media kurang mendukung pencapaian kompetensi dasar.
SK Jika materi dalam media tidak mendukung pencapaian kompetensi dasar.
2 Mendukung pencapaian
indikator pencapaian
hasil belajar.
SB
Jika materi dalam media sangat mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil
belajar
B Jika materi dalam media mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil belajar
C
Jika materi dalam media cukup mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil
belajar
K
Jika materi dalam media kurang mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil
belajar
SK
Jika materi dalam media tidak mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil
belajar
3 Mengacu pada ranah
kognitif.
SB Jika materi dalam media sangat mengacu pada ranah kognitif
B Jika materi dalam media mengacu pada ranah kognitif
C Jika materi dalam media cukup mengacu pada ranah kognitif
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K Jika materi dalam media kurang mengacu pada ranah kognitif
SK
Jika materi dalam media tidak mengacu pada ranah kognitif
4 Relevan dengan isi
materi
SB Jika materi dalam media sangat relevan
B Jika materi dalam media relevan
C Jika materi dalam media cukup relevan
K Jika materi dalam media kurang relevan
SK Jika materi dalam media tidak relevan
5 Tidak menimbulkan
salah konsep
SB Jika 86%-100% materi dalam media tidak menimbulkan salah konsep
B Jika 71%-85% materi dalam media tidak menimbulkan salah konsep
C Jika 56%-70% materi dalam media tidak menimbulkan salah konsep
K Jika 41%-55% materi dalam media tidak menimbulkan salah konsep
SK Jika 0%-40% materi dalam media tidak menimbulkan salah konsep
6 Mendukung pemahaman
materi
SB Jika materi dalam media sangat mendukung pemahaman materi
B Jika materi dalam media mendukung pemahaman materi
C Jika materi dalam media cukup mendukung pemahaman materi
K Jika materi dalam media kurang mendukung pemahaman materi
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SK Jika materi dalam media tidak mendukung pemahaman materi
7 Kemampuan
mengaktifan peserta
didik dalam proses
pembelajaran
SB Jika media sangat mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
B Jika media mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
C Jika media cukup mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
K Jika media kurang mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
SK Jika media tidak mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
B 8 Tampilan huruf jelas SB Jika tampilan huruf disajikan sangat jelas
B Jika tampilan huruf disajikan jelas
C Jika tampilan huruf disajikan cukup jelas
K Jika tampilan huruf disajikan kurang jelas
SK Jika tampilan huruf disajikan tidak jelas
9 Tampilan gambar jelas SB Jika tampilan gambar disajikan sangat jelas
B Jika tampilan gambar disajikan jelas
C Jika tampilan gambar disajikan cukup jelas
K Jika tampilan gambar disajikan kurang jelas
SK Jika tampilan gambar disajikan tidak jelas
C 10 Kesesuaian waktu
dengan penggunaan
SB Jika waktu penggunaan media sangat efisien
B Jika waktu penggunaan media efisien
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media C Jika waktu penggunaan media cukup efisien
K Jika waktu penggunaan media kurang efisien
SK Jika waktu penggunaan media tidak efisien
D 11 Informasi/pesan
disampaikan jelas
SB Jika informasi/pesan disampaikan sangat jelas
B Jika informasi/pesan disampaikan jelas
C Jika informasi/pesan disampaikan cukup jelas
K Jika informasi/pesan disampaikan kurang jelas
SK Jika informasi/pesan disampaikan tidak jelas
12 Informasi/pesan
disampaikan berurutan
SB Jika informasi/pesan disampaikan dalam media sangat berurutan
B Jika informasi/pesan disampaikan dalam media berurutan
C Jika informasi/pesan disampaikan dalam media cukup berurutan
K Jika informasi/pesan disampaikan dalam media kurang berurutan
SK Jika informasi/pesan disampaikan dalam media tidak berurutan
E 13 Ilustrasi/sketsa atau
gambar mengarah pada
pemahaman konsep yang
dijelaskan
SB
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media sangat mengarah pada pemahaman
konsep yang dijelaskan
B
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media mengarah pada pemahaman konsep
yang dijelaskan
C Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media cukup mengarah pada pemahaman
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konsep yang dijelaskan
K
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media kurang mengarah pada pemahaman
konsep yang dijelaskan
SK
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media tidak mengarah pada pemahaman
konsep yang dijelaskan
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Lampiran 3
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks
Bagian Silabus
Aspek
Penilaian
Kriteria
Penilai
∑ Skor
∑ Skor
per
Aspek
Rata-
rata
Kategori
I II III IV V
A 1 5 5 5 3 5 23
66 13,20 SB2 4 4 4 5 4 21
3 4 5 4 5 4 22
B 4 4 4 4 4 4 20 20 4,00 B
C 5 4 5 4 4 4 21
42 8,40 B
6 4 5 4 5 3 21
D 7 4 4 4 5 3 20
41 8,20 B
8 4 4 4 5 4 21
E 9 4 5 4 2 3 18
38 7,60 B
10 4 5 4 3 4 20
Jumlah Skor 41 46 41 41 38 207 207 41,40
Rata - rata 41,40 ( B )
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Lampiran 4
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks Berdasarkan Perolehan Skor
Bagian Silabus
A. Kriteria Kualitas
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal
yang dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut :
No.
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > (Mi + 1,80 SBi) Sangat Baik (SB)
2. (Mi + 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 1,80 SBi) Baik (B)
3. (Mi – 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 0,60 SBi) Cukup (C)
4. (Mi – 1,80 SBi) < X ≤ (Mi – 0,60 SBi) Kurang (K)
5. X ≤ ( Mi – 1,80 SBi) Sangat Kurang (SK)
Mi = skor rata-rata ideal
= (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
= (50 + 10)
= 30
Sbi = simpangan baku ideal
= x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
= x x (50 – 10)
= 6,666
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B. Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran bagian Silabus
Skor maksimal ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi
= 10 x 5
= 50
Skor minimal ideal = ∑ butir indikator x skor terendah
= 10 x 1
= 10
SB = > Mi + 1,8 SBi
= > 30 + (1,8 x 6,666)
= > 41,998
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi]
= [ 30 + ( 0,6 x 6,666)] s.d [ 30 + (1,8 x 6,666)]
= 33,999 s.d 41,998
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ]
= [ 30 - ( 0,6 x 6,666)] s.d [ 30 + (0,6 x 6,666)]
= 26,001 s.d 33,999
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi]
= [ 30 - ( 1,8 x 6,666)] s.d [ 30 - (0,6 x 6,666)]
= 18,002 s.d 26,001
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi
= ≤ 30 – (1,8 x 6,666)
= ≤ 18,002
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 41,998 Sangat Baik (SB)
2. 33,999 < X ≤ 41,998 Baik (B)
3. 26,001 < X ≤ 33,999 Cukup (C)
4. 18,002 < X ≤ 26,001 Kurang (K)
5. X ≤ 18,002 Sangat Kurang (SK)
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Persentase Rata-rata skor
Persentase Skor Rata – Rata =
,
x 100 %
= 82,80%
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penulisan
1. Aspek A (Materi)
a. Jumlah indikator = 3
b. Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15
c. Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3
d. Mi = ( 15 + 3 ) = 9
e. SBi = ( 15 – 3 ) = 2
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 12,60 Sangat Baik (SB)
2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik (B)
3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup (C)
4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang (K)
5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang (SK)
2. Aspek B (Ketepatan dan Keajegan SK/KD)
a. Jumlah indikator = 1
b. Skor maksimal ideal = 1 x 5 = 5
c. Skor minimal ideal = 1 x 1 = 1
d. Mi = ( 5 + 1 ) = 3
e. SBi = ( 5 – 1 ) = 0,666
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 4,198 Sangat Baik (SB)
2. 3,399 < X ≤ 4,198 Baik (B)
3. 2,600 < X ≤ 3,399 Cukup (C)
4. 1,801 < X ≤ 2,600 Kurang (K)
5. X ≤ 1,801 Sangat Kurang (SK)
3. Aspek C (Indikator)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = ( 10 – 2 ) = 1,33
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
4. Aspek D (Kegiatan Pembelajaran)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = ( 10 – 2 ) = 1,33
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
5. Aspek E (Alokasi Waktu)
a. Jumlah kriteria = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = ( 10 – 2 ) = 1,33
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek E
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
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Lampiran 5
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks
Bagian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Aspek
Penilaian
Kriteria
Penilai
∑ Skor
∑ Skor
per
Aspek
Rata-
rata
Kategori
I II III IV V
A 1 4 5 5 5 3 22
44 8,80 SB
2 5 4 5 5 3 22
B 3 4 4 4 5 4 21
56 11,20 B4 3 4 4 5 3 19
5 4 4 4 2 2 16
C 6 4 5 5 4 4 22 22 4,40 SB
D 7 3 5 5 2 5 20
41 8,20 B
8 4 5 5 3 4 21
E 9 4 3 4 5 3 19
79 15,80 B
10 4 3 4 4 4 19
11 5 4 4 4 4 21
12 5 3 4 5 3 20
Jumlah Skor 49 49 53 49 42 242 242 48,40
Rata - rata 48,40 ( B )
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Lampiran 6
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks Berdasarkan Perolehan Skor
Bagian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A. Kriteria Kualitas
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal
yang dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut :
No.
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > (Mi + 1,80 SBi) Sangat Baik (SB)
2. (Mi + 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 1,80 SBi) Baik (B)
3. (Mi – 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 0,60 SBi) Cukup (C)
4. (Mi – 1,80 SBi) < X ≤ (Mi – 0,60 SBi) Kurang (K)
5. X ≤ ( Mi – 1,80 SBi) Sangat Kurang (SK)
Mi = skor rata-rata ideal
= (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
= (60 + 10)
= 35
SBi = simpangan baku ideal
= x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
= x x (60 – 10)
= 8,333
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B. Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran bagian Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Skor maksimal ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi
= 12 x 5
= 60
Skor minimal ideal = ∑ butir indikator x skor terendah
= 12 x 1
= 12
SB = > Mi + 1,8 SBi
= > 35 + (1,8 x 8,333)
= > 49,999
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi]
= [ 35 + ( 0,6 x 8,333)] s.d [ 35 + (1,8 x 8,333)]
= 39,999 s.d 49,999
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ]
= [ 35 - ( 0,6 x 8,333)] s.d [ 35 + (0,6 x 8,333)]
= 30,001 s.d 39,999
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi]
= [ 35 - ( 1,8 x 8,333)] s.d [ 35 - (0,6 x 8,333)]
= 20,001 s.d 30,001
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi
= ≤ 35 – (1,8 x8,333)
= ≤ 20,001
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 49,999 Sangat Baik (SB)
2. 39,999 < X ≤ 49,999 Baik (B)
3. 30,001 < X ≤ 39,999 Cukup (C)
4. 20,001 < X ≤ 30,001 Kurang (K)
5. X ≤ 20,001 Sangat Kurang (SK)
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Persentase Rata-rata skor
Persentase Skor Rata – Rata =
,
x 100 %
= 80,67%
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penilaian
1. Aspek A (Tujuan Pembelajaran)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = (10 – 2 ) = 1,33
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
2. Aspek B (Materi Ajar)
a. Jumlah indikator = 3
b. Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15
c. Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3
d. Mi = ( 15 + 3 ) = 9
e. SBi = ( 15 – 3 ) = 2
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 12,60 Sangat Baik (SB)
2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik (B)
3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup (C)
4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang (K)
5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang (SK)
3. Aspek C (Sumber Pembelajaran)
a. Jumlah indikator = 1
b. Skor maksimal ideal = 1 x 5 = 5
c. Skor minimal ideal = 1 x 1 = 1
d. Mi = ( 5 + 1 ) = 3
e. SBi = ( 5 – 1 ) = 0,666
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 4,198 Sangat Baik (SB)
2. 3,399 < X ≤ 4,198 Baik (B)
3. 2,600 < X ≤ 3,399 Cukup (C)
4. 1,801 < X ≤ 2,600 Kurang (K)
5. X ≤ 1,801 Sangat Kurang (SK)
4. Aspek D (Skenario Pembelajaran)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = (10 – 2 ) = 1,33
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
5. Aspek E (Penilaian Pembelajaran)
a. Jumlah indikator = 4
b. Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20
c. Skor minimal ideal = 4 x 1 = 4
d. Mi = ( 20 + 4 ) = 12
e. SBi = ( 20 – 4 ) = 2,666
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek E
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 16,798 Sangat Baik (SB)
2. 13,599 < X ≤ 16,798 Baik (B)
3. 10,400 < X ≤ 13,599 Cukup (C)
4. 7,200 < X ≤ 10,400 Kurang (K)
5. X ≤ 7,200 Sangat Kurang (SK)
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Lampiran 7
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks
Bagian Handout
Aspek
Penilaian
Indikator
Penilai
∑ Skor
∑ Skor
per
Aspek
Rata-
rata
Kategori
I II III IV V
A 1 4 5 4 5 4 22
45 9,00 SB
2 4 5 5 5 4 23
B 3 4 5 5 5 4 23
43 8,60 SB
4 3 5 4 4 4 20
C 5 3 5 4 4 4 20
87 17,40 SB
6 3 5 4 5 4 21
7 4 5 5 5 4 23
8 4 5 5 5 4 23
D 9 4 5 4 4 3 20
41 8,20 B
10 4 5 4 4 4 21
Jumlah Skor 37 50 44 46 39 216 216 43,20
Rata - rata 43,20 (SB)
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Lampiran 8
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks Berdasarkan Perolehan Skor
Bagian Handout
A. Kriteria Kualitas
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal
yang dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut :
No.
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > (Mi + 1,80 SBi) Sangat Baik (SB)
2. (Mi + 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 1,80 SBi) Baik (B)
3. (Mi – 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 0,60 SBi) Cukup (C)
4. (Mi – 1,80 SBi) < X ≤ (Mi – 0,60 SBi) Kurang (K)
5. X ≤ ( Mi – 1,80 SBi) Sangat Kurang (SK)
Mi = skor rata-rata ideal
= (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
= (50 + 10)
= 30
SBi = simpangan baku ideal
= x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
= x x (50 – 10)
= 6,666
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B. Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran bagian Handout
Skor maksimal ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi
= 10 x 5
= 50
Skor minimal ideal = ∑ butir indikator x skor terendah
= 10 x 1
= 10
SB = > Mi + 1,8 SBi
= > 30 + (1,8 x 6,666)
= > 41,998
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi]
= [ 30 + ( 0,6 x 6,666)] s.d [ 30 + (1,8 x 6,666)]
= 33,999 s.d 41,998
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ]
= [ 30 - ( 0,6 x 6,666)] s.d [ 30 + (0,6 x 6,666)]
= 26,001 s.d 33,999
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi]
= [ 30 - ( 1,8 x 6,666)] s.d [ 30 - (0,6 x 6,666)]
= 18,002 s.d 26,001
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi
= ≤ 30 – (1,8 x 6,667)
= ≤ 18,002
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 41,998 Sangat Baik (SB)
2. 33,999 < X ≤ 41,998 Baik (B)
3. 26,001 < X ≤ 33,999 Cukup (C)
4. 18,002 < X ≤ 26,001 Kurang (K)
5. X ≤ 18,002 Sangat Kurang (SK)
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Persentase Rata-rata skor
Persentase Skor Rata – Rata =
,
x 100 %
= 86,4%
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penilaian
1. Aspek A (Struktur Handout)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = ( 10 – 2 ) = 1,33
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
2. Aspek B (Materi)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = ( 10 – 2 ) = 1,33
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
3. Aspek C (Ilustrasi dan Contoh)
a. Jumlah indikator = 4
b. Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20
c. Skor minimal ideal = 4 x 1 = 4
d. Mi = ( 20 + 4 ) = 12
e. SBi = ( 20 – 4 ) = 2,666
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 16,798 Sangat Baik (SB)
2. 13,599 < X ≤ 16,798 Baik (B)
3. 10,400 < X ≤ 13,599 Cukup (C)
4. 7,200 < X ≤ 10,400 Kurang (K)
5. X ≤ 7,200 Sangat Kurang (SK)
4. Aspek D (Kebahasaan)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
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d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = ( 10 – 2 ) = 1,33
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
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Lampiran 9
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembeajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks
Bagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Aspek
Penilaian Kriteria
Penilai ∑
Skor
∑ Skor
per
Aspek
Rata-
rata
Kategori
I II III IV V
A 1 5 5 5 5 5 25
72 14,40 SB2 4 5 5 5 5 24
3 4 5 5 4 5 23
B 4 4 5 4 5 4 22
151 30,20 SB
5 5 4 4 5 3 21
6 3 5 4 4 4 20
7 4 4 4 5 4 21
8 4 5 4 5 4 22
9 4 5 5 4 4 22
10 4 5 5 5 4 23
C 11 5 5 4 4 4 22
86 17,20 SB12 5 4 5 5 4 23
13 4 5 4 5 3 21
14 3 5 4 5 3 20
D 15 4 5 4 5 4 22
150 30 B
16 5 4 4 5 4 22
17 4 5 5 5 4 23
18 4 5 5 5 4 23
19 4 4 5 4 4 21
20 4 3 4 2 3 16
21 5 5 5 4 4 23
E 22 4 5 4 5 4 22
64 12,80 SB23 5 5 4 5 3 22
24 4 5 4 4 3 20
Jumlah Skor 101 113 106 110 93 523 523 105
Rata - rata 105 ( SB )
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Lampiran 10
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks Berdasarkan Perolehan Skor
Bagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
A. Kriteria Kualitas
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal
yang dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut :
No.
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > (Mi + 1,80 SBi) Sangat Baik (SB)
2. (Mi + 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 1,80 SBi) Baik (B)
3. (Mi – 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 0,60 SBi) Cukup (C)
4. (Mi – 1,80 SBi) < X ≤ (Mi – 0,60 SBi) Kurang (K)
5. X ≤ ( Mi – 1,80 SBi) Sangat Kurang (SK)
Mi = skor rata-rata ideal
= (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
= (120 + 24)
= 72
Sbi = simpangan baku ideal
= x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
= x x (120 – 24)
= 16
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B. Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran bagian Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)
Skor maksimal ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi
= 24 x 5
= 120
Skor minimal ideal = ∑ butir indikator x skor terendah
= 24 x 1
= 24
SB = > Mi + 1,8 SBi
= > 72 + (1,8 x 16)
= > 100,80
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi]
= [ 72 + ( 0,6 x 16)] s.d [ 72 + (1,8 x 16)]
= 81,60 s.d 100,80
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ]
= [ 72 - ( 0,6 x 16)] s.d [ 72 + (0,6 x 16)]
= 62,40 s.d 81,60
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi]
= [ 72 - ( 1,8 x 16)] s.d [ 72 - (0,6 x 16)]
= 43,20 s.d 81,60
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi
= ≤ 72 – (1,8 x 16)
= ≤ 43,20
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 100,80 Sangat Baik (SB)
2. 81,60 < X ≤ 100,80 Baik (B)
3. 62,40 < X ≤ 81,60 Cukup (C)
4. 43,20 < X ≤ 62,40 Kurang (K)
5. X ≤ 43,20 Sangat Kurang (SK)
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Persentase Rata-rata skor
Persentase Skor Rata – rata = x 100 %
= 87,5%
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penilaian
1. Aspek A (Skenario LKPD)
a. Jumlah indikator = 3
b. Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15
c. Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3
d. Mi = ( 15 + 3 ) = 9
e. SBi = ( 15 – 3 ) = 2
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 12,60 Sangat Baik (SB)
2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik (B)
3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup (C)
4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang (K)
5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang (SK)
2. Aspek B (Materi)
a. Jumlah indikator = 7
b. Skor maksimal ideal = 7 x 5 = 35
c. Skor minimal ideal = 7 x 1 = 7
d. Mi = ( 35 + 7 ) = 21
e. SBi = (35 – 7 ) = 4,67
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 29,41 Sangat Baik (SB)
2. 23,80 < X ≤ 29,41 Baik (B)
3. 18,19 < X ≤ 23,80 Cukup (C)
4. 12,58 < X ≤ 18,19 Kurang (K)
5. X ≤ 12,58 Sangat Kurang (SK)
3. Aspek C (Kebahasaan)
a. Jumlah indikator = 4
b. Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20
c. Skor minimal ideal = 4 x 1 = 4
d. Mi = ( 20 + 4 ) = 12
e. SBi = ( 20 – 4 ) = 2,666
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 16,798 Sangat Baik (SB)
2. 13,599 < X ≤ 16,798 Baik (B)
3. 10,400 < X ≤ 13,599 Cukup (C)
4. 7,200 < X ≤ 10,400 Kurang (K)
5. X ≤ 7,200 Sangat Kurang (SK)
4. Aspek D (Penilaian)
a. Jumlah indikator = 7
b. Skor maksimal ideal = 7 x 5 = 35
c. Skor minimal ideal = 7 x 1 = 7
d. Mi = ( 35 + 7 ) = 21
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e. SBi = (35 – 7 ) = 4,67
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 29,41 Sangat Baik (SB)
2. 23,80 < X ≤ 29,41 Baik (B)
3. 18,19 < X ≤ 23,80 Cukup (C)
4. 12,58 < X ≤ 18,19 Kurang (K)
5. X ≤ 12,58 Sangat Kurang (SK)
5. Aspek E (Tampilan)
a. Jumlah indikator = 3
b. Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15
c. Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3
d. Mi = ( 15 + 3 ) = 9
e. SBi = ( 15 – 3 ) = 2
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek E
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 12,60 Sangat Baik (SB)
2. 10,20 < X ≤ 12,60 Baik (B)
3. 7,80 < X ≤ 10,20 Cukup (C)
4. 5,40 < X ≤ 7,80 Kurang (K)
5. X ≤ 5,40 Sangat Kurang (SK)
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Lampiran 11
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks
Bagian Media Microsoft Powerpoint
Aspek
Penilaian
Kriteria
Penilai
∑
Skor
∑ Skor
per
Aspek
Rata-
rata
Kategori
I II III IV V
A 1 4 5 4 4 3 20
147 29,40 B
2 4 5 4 4 3 20
3 5 5 4 4 4 22
4 4 5 4 5 3 21
5 5 5 5 5 4 24
6 4 5 5 5 3 22
7 4 5 3 3 3 18
B 8 5 4 4 5 3 21
45 9,00 SB
9 5 5 5 5 4 24
C 10 4 4 4 3 3 18 18 3,60 B
D 11 5 4 4 5 3 21
41 8,20 B
12 4 5 4 4 3 20
E 13 4 5 4 5 4 22 22 4,40 SB
Jumlah Skor 57 62 54 57 43 273 273 54,60
Rata - rata 54,60 ( SB )
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Lampiran 12
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Larutan Elektrolit dan
Reaksi Redoks Berdasarkan Perolehan Skor
Bagian Media Microsoft Powerpoint
A. Kriteria Kualitas
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal
yang dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut :
No.
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > (Mi + 1,80 SBi) Sangat Baik (SB)
2. (Mi + 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 1,80 SBi) Baik (B)
3. (Mi – 0,60 SBi) < X ≤ (Mi + 0,60 SBi) Cukup (C)
4. (Mi – 1,80 SBi) < X ≤ (Mi – 0,60 SBi) Kurang (K)
5. X ≤ ( Mi – 1,80 SBi) Sangat Kurang (SK)
Mi = skor rata-rata ideal
= (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
= (65 + 13)
= 39
SBi = simpangan baku ideal
= x (skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
= x x (65 – 13)
= 8,666
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B. Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran bagian Media
Microsoft Powerpoint
Skor maksimal ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi
= 13 x 5
= 65
Skor minimal ideal = ∑ butir indikator x skor terendah
= 13 x 1
= 13
SB = > Mi + 1,8 SBi
= > 39 + (1,8 x 8,666)
= > 54,598
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi]
= [ 39 + ( 0,6 x 8,666)] s.d [ 39 + (1,8 x 8,666)]
= 44,199 s.d 54,598
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ]
= [ 39 - ( 0,6 x 8,666)] s.d [ 39 + (0,6 x 8,666)]
= 33,800 s.d 44,199
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi]
= [ 39 - ( 1,8 x 8,666)] s.d [ 39 - (0,6 x 8,666)]
= 23,401 s.d 33,800
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi
= ≤ 39 – (1,8 x 8,666)
= ≤ 23,401
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 54,598 Sangat Baik (SB)
2. 44,199 < X ≤ 54,598 Baik (B)
3. 33,800 < X ≤ 44,199 Cukup (C)
4. 23,401 < X ≤ 33,800 Kurang (K)
5. X ≤ 23,401 Sangat Kurang (SK)
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Persentase Rata-rata skor
Persentase Skor Rata – Rata =
,
x 100 %
= 84 %
C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penilaian
1. Aspek A (Skenario Media Pembelajaran)
a. Jumlah indikator = 7
b. Skor maksimal ideal = 7 x 5 = 35
c. Skor minimal ideal = 7 x 1 = 7
d. Mi = ( 35 + 7 ) = 21
e. SBi = (35 – 7 ) = 4,67
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 29,41 Sangat Baik (SB)
2. 23,80 < X ≤ 29,41 Baik (B)
3. 18,19 < X ≤ 23,80 Cukup (C)
4. 12,58 < X ≤ 18,19 Kurang (K)
5. X ≤ 12,58 Sangat Kurang (SK)
2. Aspek B (Tampilan)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = ( 10 – 2 ) = 1,33
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
3. Aspek C (Alokasi Waktu)
a. Jumlah indikator = 1
b. Skor maksimal ideal = 1 x 5 = 5
c. Skor minimal ideal = 1 x 1 = 1
d. Mi = ( 5 + 1 ) = 3
e. SBi = ( 5 – 1 ) = 0,666
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 4,198 Sangat Baik (SB)
2. 3,399 < X ≤ 4,198 Baik (B)
3. 2,600 < X ≤ 3,399 Cukup (C)
4. 1,801 < X ≤ 2,600 Kurang (K)
5. X ≤ 1,801 Sangat Kurang (SK)
4. Aspek D (Penyampaian Materi)
a. Jumlah indikator = 2
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2
d. Mi = ( 10 + 2 ) = 6
e. SBi = ( 10 – 2 ) = 1,33
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 8,40 Sangat Baik (SB)
2. 6,80 < X ≤ 8,40 Baik (B)
3. 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup (C)
4. 3,60 < X ≤ 5,20 Kurang (K)
5. X ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK)
5. Aspek E (Ilustrasi)
a. Jumlah indikator = 1
b. Skor maksimal ideal = 1 x 5 = 5
c. Skor minimal ideal = 1 x 1 = 1
d. Mi = ( 5 + 1 ) = 3
e. SBi = ( 5 – 1 ) = 0,666
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek E
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif
1. X > 4,198 Sangat Baik (SB)
2. 3,399 < X ≤ 4,198 Baik (B)
3. 2,600 < X ≤ 3,399 Cukup (C)
4. 1,801 < X ≤ 2,600 Kurang (K)
5. X ≤ 1,801 Sangat Kurang (SK)
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